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Abstract	
Modeling	instruction	is	an	effective	model	in	science	education	(Jackson,	2008).	
Modeling	 instruction	 makes	 students	 actively	 involved	 in	 learning.	 With	 modeling	
instruction,	students	can	find	out	their	own	scientific	concepts	through	joyfull	learning	
activities.	Teaching	methods	with	modeling	instruction,	correcting	many	weaknesses	
of	conventional	teaching	models,	which	use	more	lectures	and	demonstrations.	This	is	
in	accordance	with	Confucius's	opinion	2400	years	ago	is	true,	namely:	What	I	heard,	
I	forgot;	What	I	see,	I	remember;	What	I	do,	I	understand.		
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Abstrak	
Modeling	instruction	merupakan	model	yang	efektif	dalam	pendidikan	sains	(Jackson,	2008).	 	Modeling	instruction	membuat	peserta	didik	terlibat	secara	aktif	dalam	pembelajaran.	Dengan	modeling	instruction,	peserta	didik	dapat	menemukan	sendiri	konsep-konsep	sains	melalui	kegiatan	belajar	yang	menyenangkan.	Metode	pengajaran	dengan	modeling	instruction,	mengoreksi	banyak	kelemahan	dari	model	pengajaran	 konvensional,	 yang	 lebih	 banyak	 menggunakan	 ceramah	 dan	demostrasi.	Hal	ini	sesuai	dengan	pendapat		Confucius	2400	tahun	yang	lalu	adalah	benar,	yakni	:	What	I	hear,	I	forget	;	What	I	see,	I	remember	;	What	I	do,	I	understand.		
Kata	Kunci:	modeling	instruction,	belajar	yang	menyenangkan	
	
	
I. PENDAHULUAN	Pada	 kegiatan	 pendidikan	 dan	pelatihan	 guru	 dan	 tenaga	kependidikan	 di	 Universitas	 Nagoya	Jepang,	 materi	 modeling	 instruction	
merupakan	 salah	 satu	 materi	 yang	menarik.	 Peserta	 pelatihan	 terlibat	secara	 aktif	 dalam	 pembelajaran	padahal	 dalam	 satu	 kelas	 tersebut	terdapat	 latar	 belakang	 pendidikan	
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peserta	 yang	 berbeda-beda.	 Peserta	dilatih	 untuk	 menemukan	 sebuah	model	yang	merepresentasikan	suatu	konsep,	 misalnya	 model	 tentang	kecepatan	 konstan,	 model	 tentang	transfer	energi,	model	tentang	energi	yang	 tersimpan,	 dan	 model	 tentang	klasifikasi	 mahkluk	 hidup.	 Peserta	mampu	 merepresentasikan	 model	sesuai	 dengan	 konsep	 tentunya	dengan	alur	pembelajaran	yang	sudah	diatur.	 Hal	 ini	 sangat	 menarik,	 jika	guru	 mampu	 mengadopsi	 modeling	
instruction	 pada	 kegiatan	pembelajaran	 untuk	 peserta	 didik.	Peserta	 didik	 dapat	 menemukan	sendiri	 konsep-konsep	 dalam	pembelajaran	 sains	 melalui	 kegiatan	yang	menyenangkan.		Alur	 pembelajaran	 dalam	
modeling	 instruction	berupa	tahapan-tahapan	 yang	 harus	 dilalui.	 Pada	setiap	 tahapan	 merupakan	representasi	 dari	 suatu	 fenomena.	
Modeling	 instruction	 relevan	 dengan	pendekatan	 saintifik	 yang	 digunakan	dalam	 Kurikulum	 2013.	 Selain	 itu	proses	 pembelajaran	 yang	menyenangkan	sangat	penting	dalam	sains,	 karena	 pembelajaran	 yang	menyenangkan	 akan	 membuat	peserta	didik	terlibat	aktif,	tidak	takut	mencoba	 dan	 mengeluarkan	pendapat,	 tidak	 malu,	 tidak	menganggap	sains	sebagai	suatu	yang	menyeramkan	 dan	 sulit	 untuk	dipahami.		Sebagaimana	 proses	 kegiatan	belajar	 para	 peserta	 pelatihan	 di	Universitas	 Nagoya	 Jepang.	 Ketika	belajar	 dengan	 menggunakan	
modeling	instruction,	peserta	antusias	dan	 merasa	 senang	 mengikuti	pembelajaran	 sains	 dengan	modeling	
instruction.	 Keadaan	 belajar	 sains	yang	menyenangkan	dengan	modeling	
instruction	 akan	 diangkat	 dalam	
makalah	 ini	 dan	 kemudian	 akan	diadopsi	 dalam	 kegiatan	pembelajaran	 untuk	 peserta	 didik.	Untuk	 teman-teman	 pendidik,	
modeling	instruction	merupakan	suatu	cara	yang	dapat	melengkapi	wawasan	Anda	dalam	mengembangkan	rencana	pembelajaran	 yang	 menarik,	menyenangkan,	dan	membuat	peserta	didik	 menjadi	 lebih	 kritis,	 aktif,	 dan	kreatif.	
	
II. DISKUSI	
Modeling	Instruction	
Never	say	anything	a	kid	can	say!	[1].	 Jangan	 pernah	 berkata	 apapun	yang	 bisa	 dikatakan	 oleh	 anak-anak.	Ini	 penting	 dilakukan	 oleh	 guru.	Ketika	 guru	 ingin	 menyampaikan	konsep	 tentang	 cahaya,	 maka	alangkah	 lebih	 menariknya	 jika	pembelajaran	 terlebih	 dahulu	disajikan	 dengan	 penyelidikan	 sifat-sifat	 cahaya.	 Siapkan	 alat	 dan	 bahan	yang	 diperlukan	 untuk	 penyelidikan	tersebut.	 Biarkan	 peserta	 didik	mengamati,	 bertanya,	 mencoba,	bernalar,	 dan	 mengemukakan	 apa	yang	 ditemukannya.	 Konsep	pendekatan	 saintifik	pada	Kurikulum	2013	 relevan	 diterapkan	 pada	
modeling	instruction.	Berusaha	 sabar	 dalam	menunggu	 anak	 menemukan	 sendiri	konsep	 yang	 diinginkan	 oleh	 guru.	Akhirnya	 peserta	 didik	 dapat	menemukan	 sifat-sifat	 cahaya	 yakni	dipantulkan,	 dibiaskan,	 merambat	lurus,	 menembus	 benda	 bening,	 dan	bisa	 diuraikan.	 Sehingga	 pendapat	Confucius	2400	tahun	yang	lalu	adalah	benar,	 yakni	 :	What	 I	 hear,	 I	 forget	 ;	
What	 I	 see,	 I	 remember	 ;	What	 I	 do,	 I	
understand.		Pada	 pembelajaran	 dengan	
modeling	 instruction	 peserta	 didik	diarahkan	 secara	 spesifik	 untuk	
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memodelkan	 data	 yang	 ditemukan.	Pemodelan	 ini	 akan	 diuji	 cobakan	pada	kasus	yang	lain.	Model	yang	telah	ditemukan	 diterapkan	 ke	 dalam	masalah	 pada	 dunia	 nyata.	 Tahapan-tahapan	 dalam	 modeling	 instruction	berbentuk	 siklus	 sebagaimana	diungkapkan	 oleh	 Jane	 Jackson	 dkk	dalam	 Jurnal	 Penelitian	 Modeling	
Instruction	 :	 An	 Effective	 Model	 for	
Science	Education	Vol.	17	Tahun	2008	sebagai	berikut	[2]	:		
Tabel	1.	Siklus	pada	Modeling	
Instruction	
Modeling	Instruction		Tahap	I	 Model	Development	A. Pre-lab	discussion	Peserta	 didik	melakukan	 observasi	dan	menjelaskan	 hasil	pengamatan	mereka.	B. Lab	Investigation	Peserta	 didik	mengumpulkan	 data	kemudian	 membuat	pemodelan	 dari	 data	tersebut.	 Model	 bisa	berupa	 grafik	
hubungan	 antar	
variabel,	 diagram,	
bagan,	 bar	 chart,	
ataupun	 pie	 chart.	Kemudian	 menuliskan	hasil	 pada	 papan	 dan	siap	 untuk	dipresentasikan.	C. Post-lab	discussion	Peserta	 didik	melakukan	 presentasi	hasil	 penemuan	 dan	menginterpretasi	model	 matematika	yang	 ditemukan.	 Guru	memimpin	diskusi	dan	mengembangkan	bentuk	 umum	 dari	
Modeling	Instruction		model	 matematika	yang	 ditemukan	 di	setiap	kelompok.	Tahap	II	 Model	Deployment	A. Worksheet	Peserta	 didik	mengerjakan	worksheet	 untuk	menerapkan	 model	matematika	yang	telah	ditemukan.	 Kemudian	mempresentasikan.	Guru	 memimpin	diskusi	 dan	mengoreksi	 jika	terdapat	 kesalahan	konsep.		 B. Quizzes	Untuk	 menguji	pemahaman	 peserta	didik	 terhadap	 model	yang	 telah	 ditemukan,	maka	 diberikan	 kuis.	Peserta	 didik	menyelesaikan	 kuis	tersebut	 disertai	dengan	 strategi	pemecahan	masalahnya.	C. Lab	Practicum	Untuk	 mengetahui	pemahaman	 lebih	lanjut,	 peserta	 didik	diajak	 untuk	menerapkan	 model	yang	 telah	 ditemukan	ke	 dalam	 masalah	dunia	nyata.	D. Unit	Test	Terakhir,	peserta	didik	diberikan	 tes	 untuk	melihat	 pemahaman	siswa	 terhadap	 model	yang	sudah	ditemukan.	
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Modeling	instruction	merupakan	salah	 satu	model	 pembelajaran	 sains	yang	melibatkan	peserta	didik	secara	aktif	 untuk	 mengatur	pengetahuannya,	 mengembangkan	model	 konsep	 sains	 untuk	memecahkan	 permasalahan	 [3]	 [4].	
Modeling	 instruction	 diterapkan	dalam	 pembelajaran	 untuk	memecahkan	 permasalahan	 yang	berkaitan	 dengan	 konsep.	 Modeling	
instruction	 merupakan	 pembelajaran	yang	menekankan	peserta	didik	aktif	mengkonstruksi	 konsep	 [2].	 Dengan	demikian,	 modeling	 instruction	merupakan	 pembelajaran	 yang	berpusat	 pada	 peserta	 didik.	 Peserta	didik	 mampu	 mengkonstruksi	konsep-konsep	 sains	 dan	 mampu	memecahkan	 permasalahan	pembelajaran	 sains	 dengan	 konsep	yang	sudah	dimilikinya.	Agar	 peserta	 didik	 mampu	mengkonstruksi	 sendiri	konsep	 sains	dan	 mampu	 memecahkan	permasalahan	 dengan	 konsep	 yang	dimilikinya,	 pembelajaran	 dengan	
modeling	instruction	memiliki	tahapan	yang	 telah	 disajikan	 pada	 Tabel	 1.	
Siklus	 pada	 Modeling	 Instruction.	Tahapan	 dalam	 modeling	 instruction	adalah	 tahap	model	 development	 dan	tahap	model	deployment	[2].		Pada	 tahap	model	 development	terdapat	 tiga	 kegiatan	 yang	melibatkan	 peserta	 didik,	 yaitu	 pre-lab	 discussion,	 lab	 investigasi,	 dan	post-lab	discusssion.	Sedangkan	pada	tahap	 model	 deveployment	 terdapat	empat	 kegiatan	 yang	 melibatkan	peserta	didik,	yaitu	worksheet,	quizzes,	
lab	 paracticum,	 dan	 test	 [2].	Keterlibatan	 peserta	 didik	 dalam	pembelajaran	 dengan	 modeling	instruction	 sangat	 tinggi.	 Disetiap	tahap	 dapat	 diketahui	 bahwa	
pembelajaran	 berpusat	 pada	 peserta	didik.	
Modeling	 instruction	 dapat	meningkatkan	 pemahaman	 dan	kemampuan	 dalam	 memecahkan	masalah	 [3].	 Ini	 disebabkan,	 peserta	didik	 memahami	 konsep	 dan	memecahkan	 permasalahan	 melalui	proses	 penyelidikan	 dan	 pemodelan.	Kemudian	 peserta	 didik	 mampu	menerapkan	 hasil	 pemodelannya	 ke	dalam	 permasalahan	 dalam	 dunia	nyata.			Pembelajaran	 dengan	
modeling	 instruction	 yang	 diberikan	pada	waktu	pelaksanaan	pelatihan	di	Universitas	 Nagoya	 adalah	 model	kecepatan	 konstan,	 model	 tentang	transfer	energi,	model	tentang	energi	yang	 tersimpan,	 dan	 model	 tentang	klasifikasi	mahkluk	hidup.	Agar	dapat	terbahas	 lebih	mendalam,	maka	akan	diambil	materi	tentang	model	transfer	energi	atau	perubahan	energi.		Pembelajaran	 dengan	
modeling	 instruction	 diawali	 dengan	Tahap	 I	 Model	 Development.	 Model	
delopment	 diawali	 dengan	 pre-lab	
discussion.	Pada	kegiatan	 ini	peserta	didik	 melakukan	 observasi	 dan	menjelaskan	 hasil	 pengamatan.	Misalnya	 siswa	 mengamati	 es	 yang	diletakkan	pada	sebuah	piring.			
	 	
Gambar	1.	Es	pada	sebuah	piring	
Sumber	:	Dok.	Pribadi		Guru	 memberikan	 pertanyaan	 untuk	memancing	keterlibatan	 siswa	dalam	pengamatan	es	 yang	diletakkan	pada	sebuah	 piring.	 Misalnya	 pertanyaan	itu	adalah	:	
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					Peserta	 didik	 akan	 mengumpulkan	jawaban	untuk	menjelaskan	peristiwa	yang	mereka	 amati.	 	 Kemudian	 pada	
lab	investigation,	setelah	peserta	didik	mengumpulkan	 data,	 peserta	 didk	membuat	 model	 dari	 data	 yang	mereka	miliki.	Pemodelan	bisa	berupa	
bar	chart	sebagai	berikut.			
	
Gambar	2.	Bar	chart	untuk	
pemodelan	perubahan	energi	pada	
es	[5]		Peserta	didik	menggambarkan	energi	yang	 terdapat	 pada	 es	 sebelum	(Initial)	 dan	 sesudah	 mengalami	perubahan	(Final).	Pada	System/Flow,	peserta	 didik	 menuliskan	 pada	 es	yang	 diletakkan	 di	 piring,	 apa	 saja	variabel	yang	terlibat.			
	
Gambar	3.	Bar	chart	perubahan	
energi	pada	es	yang	diletakkan	di	
piring	
Sumber	:	Dok.	Pribadi		 Es	 sebelum	 (initial)	 mengalami	perubahan.	 Energi	 thermal	 (Eth)	
mempunyai	 peran	 yang	 sangat	 besar	untuk	 bisa	 mengubah	 wujud	 dan	terdapat	 sebagian	 kecil	 energi	chemical	 (Ech)	 dari	 es	 itu	 sendiri.	Setelah	mengalami	perubahan	(Final).	Energi	 thermal	 (Eth)	 menjadi	 lebih	sedikit	 karena	 panas	 yang	 ada	 telah	digunakan	untuk	perubahan	wujud	es,	ditambah	 dengan	 energi	 karena	perubahan	 phase	 (Eph),	 dan	 energi	chemical	(Ech)	dari	es/air.		Selanjutnya	 hasil	 yang	 telah	diperoleh	pada	lab	investigation	akan	dipresentasikan	 dan	 didiskusikan	dengan	 kelas.	 Tahap	 ini	 dinamakan	
post-lab	discussion.	Post-lab	discussion	merupakan	 langkah	 terakhir	 pada	Tahap	I.	Tahap	akan	dilanjutkan	pada	Tahap	 II	 jika	 model	 yang	 diperoleh	sudah	 benar,	 yaitu	 Tahap	 Model	
Deployment.	 Pada	Model	 Deployment,	guru	memberikan	worksheet,	quis,	lab	
practicum	 dan	 tes.	 	 Worksheet	 yang	diberikan	 masih	 terkait	 dengan	konsep	 perubahan	 energi.	Worksheet	dikerjakan	 secara	 berkelompok	kemudian	hasilnya	dipresentasikan	di	kelas.	 Misalnya	 untuk	 worksheet	adalah	sebagai	berikut	:		
		
Gambar	4.	Contoh	worksheet	
perubahan	energi	pada	mainan	
	yang	bergerak	setelah	diputar	
tuasnya	[5]		Tahap	 berikutnya	 adalah	 pemberian	quis.	Quis	 dikerjakan	 secara	 individu	oleh	 peserta	 didik	 dengan	 tujuan	
Apa	yang	kamu	amati	?		Perubahan	apa	yang	dapat	kamu amati? 
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mengetahui	 pemahaman	 masing-masing	 tentang	 pemodelan	 yang	sudah	 dikerjakan	 pada	 tahap	sebelumnya.		
	
Gambar	5.	Contoh	permasalahan	
yang	digunakan	sebagai	quis	[5]		 Setelah	peserta	didik	dipastikan	paham	 tentang	 pemodelan,	 peserta	didik	diajak	untuk	 tahap	selanjutnya,	yaitu	 lab	 practicum.	 Pada	 lab	
practicum,	 peserta	 didik	 diberikan	permasalahan	 lebih	 lanjut.	Permasalahan	 yang	 diberikan	 masih	berkaitan	 dengan	 tahap	 lab	
investigation.	Hal	ini	digunakan	untuk	mengecek	 kembali	 model	 dari	perubahan	 energi	 yang	 telah	dipahami.	Tahap	II	ini	diakhiri	dengan	pemberian	 tes.	 Tes	 yang	 diberikan	merupakan	 pengembangan	 konsep.	Model	tes	merupakan	tes	aplikatif	dan	merupakan	 tes	 dengan	 kemampuan	berfikir	tingkat	tinggi.		
Joyfull	Learning		
Joyfull	 learning	 atau	pembelajaran	 yang	 menyenangkan	adalah	 pembelajaran	 yang	 diminati	oleh	 peserta	 didik	 [6].	 Minat	 dan	perhatian	 peserta	 didik	 dalam	pembelajaran	adalah	hal	mutlak	yang	harus	tumbuh	dari	diri	peserta	didik.	Guru	 harus	 bisa	 menciptakan	pembelajaran	 yang	 menyenangkan,	sehingga	 peserta	 didik	 otomatis	 ikut	tumbuh	 minat	 dan	 perhatian	 dalam	pembelajaran	yang	dikelola	oleh	guru.	Penggunaan	 media	 dalam	
pembelajaran,	 alat	 peraga,	 dan	
worksheet	 merupakan	 upaya	 dalam	menciptakan	 pembelajaran	 yang	menyenangkan.		Salah	 satu	 alternatif	 model	pembelajaran	yang	diharapkan	dapat	menciptakan	 kondisi	 belajar	 yang	menyenangkan,	 aktif,	 tanpa	 beban	adalah	 pembelajaran	 yang	menyenangkan	 [7].	 Dalam	 jurnalnya	Aprilia	 dkk	 menyatakan	 bahwa	 (1)	pembelajaran	 yang	 menyenangkan	merupakan	 strategi	 pembelajaran	untuk	mengembangkan	keterampilan	dan	 pemahaman	 siswa,	 dengan	penekanan	pada	learning	by	doing,	(2)	pembelajaran	 yang	 menyenangkan	dapat	 membantu	 mengembangkan	kemampuan	 berfikir,	 membangun	sendiri	konsep	materi	pelajaran,	serta	kemampuan	 merumuskan	kesimpulan,	 (3)	 pembelajaran	 yang	menyenangkan	 berpengaruh	 besar	pada	prestasi	belajar.	Metode	enjoyfull	learning	adalah	sistem	 pembelajaran	 yang	 berusaha	membangkitkan	 minat,	 adanya	keterlibatan	 penuh	 dan	 terciptanya	makna,	 pemahaman,	 nilai	 yang	membahagiakan	 dari	 siswa.	 Di	dalamnya	 tidak	 ada	 tekanan	 fisik	maupun	psikologi	[8].		
Joyfull	 Learning	 with	 Modeling	
Instruction	Banyak	 peserta	 didik	 yang	menganggap	 sains	 adalah	 pelajaran	yang	 menakutkan	 dan	 sulit	 untuk	dipahami.	 Asumsi	 dari	 peserta	 didik	ini	 akan	 membatasi	 daya	 fikir	 dan	daya	kreatifitas	peserta	didik.	Asumsi	ini	 juga	 merupakan	 tantangan	 bagi	guru	 agar	 bisa	 menciptakan	pembelajaran	 sains	 yang	menyenangkan,	 sehingga	 peserta	didik	 dapat	 merubah	 pola	 fikirnya	dengan	 menganggap	 pembelajaran	
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sains	 adalah	 pembelajaran	 yang	menyenangkan.	 Ketika	 peserta	 didik	sudah	 merasa	 senang	 belajar,	 maka	peserta	didik	akan	terlibat	secara	aktif	dalam	 pembelajaran.	 Modeling	
instruction	 merupakan	 salah	 satu	alternatif	 pengembangan	 model	pembelajaran	 sains	 yang	menyenangkan.	 Tahapan	 demi	tahapan	 dalam	 siklus	 modeling	
instruction	menunjukkan	keterlibatan	peserta	didik	secara	aktif.		Mari	 kita	 lihat	 bagaimana	
modeling	 instruction	 bisa	 kita	 sebut	sebagai	 pembelajaran	 yang	menyenangkan	(joyfull	learning).	Kita	sandingkan	 karakteristik	 joyfull	
learning	 dengan	 tahapan	pembelajaran	 dengan	 menggunakan	
modeling	instruction.		
Tabel	2.	Perbandingan	
karakteristik	Joyfull	Learning	dan		
tahapan	kegiatan	pembelajaran	
pada	Modeling	Instruction	
Karakteristik	
Joyfull	learning	
Kegiatan	Pembelajaran	dengan	Menggunakan	
Modeling	
Instruction	Membangkitkan	 minat	 	 dan	perhatian	peserta	didik	
Peserta	 didik	melakukan	observasi	 dan	menjelaskan	hasil	Belajar	 aktif	tanpa	beban		 Peserta	 didik	mengumpulkan	data,	 membuat	model,	membangun	sendiri	 konsep	ilmu	pengetahuan	Penggunaan	media	 dalam	pembelajaran,	 Peserta	 didik	mempresentasikan	 hasil	penemuannya	
alat	 peraga,	
worksheet	Penekanan	pada	 learning	
by	doing	 Peserta	 didik	mengerjakan	worksheet	 untuk	menerapkan	model	 yang	 telah	ditemukan	Mengembangkan	 kemampuan	berfikir	 Peserta	 didik	mengerjakan	quiz	untuk	 menguji	pemahaman	terhadap	konsep/model	yang	 telah	ditemukan	Membangun	sendiri	 konsep	materi	pelajaran	
Peserta	 didik	menerapkan	konsep/model	dalam	 masalah	pada	dunia	nyata	Kemampuan	dalam	merumuskan	kesimpulan	
Peserta	 didik	mengerjakan	 tes	untuk	 mengukur	sejauh	 mana	pemahaman	terhadap	 konsep	yang	 sudah	ditemukan		 Membangkitkan	 minat	 dan	perhatian	peserta	didik	dalam	belajar	adalah	 hal	 yang	 sangat	 krusial.	Pembelajaran	 akan	 menjadi	menyenangkan	 jika	 terdapat	 minat	untuk	 mengikuti	 pembelajaran	tersebut	 dan	 ada	 perhatian	 dari	peserta	 didik.	 Dalam	 modeling	
instruction,	 untuk	 membangkitkan	minat	 dan	 perhatian,	 peserta	 didik	diajak	 untuk	 melakukan	 observasi	atau	 pengamatan	 terhadap	 suatu	fenomena.	 Dalam	 melakukan	pengamatan,	 peserta	 didik	 bebas	mengungkapkan	 apa	 yang	ditemukannya.	 Peserta	 didik	 belajar	tanpa	 beban.	 Guru	 bertindak	 sebagai	
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moderator	dan	menghimpun	temuan-temuan	 dari	 peserta	 didik.	 Kegiatan	untuk	 itu	 dapat	 ditemukan	 dalam	tahap	model	 development	 ada	 bagian	
pre-lab	discussio	Data-data	yang	sudah	dihimpun	 oleh	 siswa	 merupakan	jembatan	untuk	membangun	konsep.	Proses	 membangun	 konsep	 yang	berasal	 dari	 peserta	 didik	 ini	 akan	terjadi	 jika	 suasana	 pembelajaran	menyenangkan.	 Dalam	 modeling	
instruction,	 proses	 membangun	konsep	 ada	 pada	 tahap	 lab	
investigation.	 Setelah	 peserta	 didik	dapat	membuat	pemodelan	dari	data-data	 yang	 telah	 ditemukan,	 maka	konsep	 lambat	 laun	 akan	 terbangun.	Pada	 proses	 penemuan	 konsep	terdapat	 kemampuan	 dalam	mengembangkan	 kemampuan	berfikir	 dan	 kemampuan	 dalam	rumuskan	 kesimpulan	 dari	 konsep	yang	 ditemukan.	 Untuk	 berbagi	penemuan	 konsepnya,	 peserta	 didik	melakukan	 presentasi.	 Ini	 ada	 pada	
modeling	instruction	pada	tahap	post-
lab	discussion.	Tentu	 saja	 proses	 demi	 proses	pembelajaran	 yang	 menyenangkan	dalam	 modeling	 instruction	ditekankan	 pada	 learning	 by	 doing.	Melalui	 worksheet	 yang	 dikerjakan,	peserta	didik	tahap	demi	tahap	dapat	membangun	konsep.	Worksheet	disini	berfungsi	 sebagai	 pemandu	 dalam	proses	 penemuan	 konsep.	Keterampilan	 dalam	 merancang	
worksheet	 sehingga	 dapat	menciptakan	 pembelajaran	 yang	menyenangkan	 juga	 perlu	 dikuasai	oleh	guru.		
Worksheet	 harus	 mampu	membuat	 peserta	 didik	mengembangkan	 kemampuan	berfikirnya.	 Sehingga	 dapat	membangun	konsep	dan	merumuskan	kesimpulan.	 Setelah	 peserta	 mampu	
membangun	 dan	 merumuskan	kesimpulan	dari	suatu	konsep.	Peserta	didik	 akan	 mampu	 menjawab	persoalan-persoalan	 dan	 mampu	menemukan	 solusi	 permasalahan	pada	dunia	nyata	yang	terkait	dengan	konsep	 yang	 telah	ditemukan.	Dalam	
modeling	 instruction,	 tahap	mengerjakan	 worksheet	 hingga	menjawab	 persoalan	 untuk	 menguji	pemahaman	 peserta	 didik	 dalam	suatu	 konsep	 terdapat	 pada	 tahap	
model	 deployment	 pada	 bagian	
worksheet,	quizzes,	lab	practicum,	dan	
unit	test.	
	
	
III. KESIMPULAN	Tahap	 demi	 tahap	 proses	pembelajaran	 yang	 menyenangkan	saling	 terkait	 dengan	 tahap	 demi	tahap	dalam	modeling	instruction.	Jika	guru	 konsisten	 dengan	 proses	pembelajaran	 yang	 menyenangkan	ini,	 maka	 tak	 mustahil	 peserta	 didik	akan	 memperoleh	 capaian	 maksimal	dalam	 setiap	pembelajaran.	Modeling	
instruction	 merupakan	 salah	 satu	alternatif	 dalam	 menciptakan	pembelajaran	yang	menyenangkan.			
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